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The Sunni inheritance law divides the heirs into dzul fara'id, ashabah,a nd
dzl)l arham. while bilaterdl inherirance into dzul fara'jdh, dzul qarabat, and
rnawali. The bilateml inheritance principles are; first, the female he;r is the same
as the male hc;. in which thcy can obstrct the lower lllain heirg.oup, as long &s

they still have children. son or daughier, then eirher the gmndfather or the
brother or the sister can obslructed. Second, rhe male inheritance is as strong as
the female one. Third, the subsiihrte heir (mawali) always inherirs, is never
obstruct€d by other heirs. For example, a grandchild can inherit rogelher wiih
the child when the parents pass away before the gandfitther, and ihe part that
they receive is. as nucb as their pa.rents would receive (if still alive). The
existence of mawali can reflect th€ faimess. Kalalal is a condition *hen a
person passes away without leaving any descendent, that is anl direct
descendent. either son or daughter.
Key words: inheritan€c law, patri{ineal, maBili.cal, bilareral, mawali, kalalah.

PFJNDAHULUAN
l-lazairin scbagai tokoh pembaharu hukum Islam di tndonesia dalam

bentuk reaktualisasi dan kontekstualisasi hukum Islam, dapat disejajarkan
dengan tokoh-tokoh pembaharu seperti Hasbi Assiddiqie, A. llassa4
Munawir Sadiali dan Ali Yafie.l Pembaharuan hukum oleh Hazaidn tidak
muncul begitu saja, sebagai seorang yang mendapatkan ilmu di lembaga
pendidikan Barat yang sekuler, namun karena beliau dilahi*an dalam
lingkungao yang taat beragama, sehingga pemikiran beliau khususnya
bidang hukum selalu dikembali pada al-Qur'an dan Sunnah. Disamping
beliau taat beragama kenyataan iain adalah bahwa Indonesia penduduknya
mayoritas beragama Islam. Hal lain yang juga mempengaruhi adalah

'Penul;san adalah Mahasiswa Progmm Pascasarjan IAIN Anrasa.i Program Studi
Filsafat Islam Konsentasi Filsafat Hukum Islam Angkatan 2006..

'e.hmad tmam Mawardi, Pe.nberdayaan Pemikiran Hulum Islam di
indonesia (Sebuah Upaya Rcformulasi Dalam Kooteks Reformasi), htrp://
blumewahabi-wordpress.con/2007/06/l 2/pemberdayaan-penikiran-hukum-hlam-di-
indonesia/. Aks€s, 9 Nopember 2007.
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Abu Bakar : Penikiran Hukun K4rutisun

keahliannya dalam lapa.ngan hukum adat di lndonesia dan hurkum lslan.:
Ketokohan Hazairin telah membawa pengaruh pada kebangkitan hukunl
Islam di Indoensia.

Produktifitas Haz-airin dalam mengeluarkan ide pemikirannya
dibuhikan dengan banyaknya tulisan. ridak kurang dari l7 ,<arr.rnrr
menulis tentang hukum adat dan hukum lslam.j Dalcm lapanga, hukun
adat, tulisan Hazai.in telah memberikan gambaran bagaiman keanekara
ragarnan budaya hukum yang berkembangan di Indoensia. Sedangkan
dalam lapangan hukum Islarq Hazairin mempunyai keinginan kuat untu-\
diterapkannya sistem hukum lslam di Indoensai baik dalam tatanan hukum
perdata maupun hukum pidana.

Keberanian Hazairin mengkritisi hukum yang berkembang dalanr
masyarakat nampak jelas dalam tulisarurya yang berjudul 1fukan
Kekeluargaan lrlan. dia tidak segan-segon - denga,r mcnlebur r.or
rcccptic' Snouck Hulgronje sebagai'leori Iblis".' Di.ampinA iru rul,sann'r
terJtaJ1g Hukum Kewarisan Bilateral menurut Al-Qur'an,6 telah membarva
implikasi tedadinya perdebatan dikalangan ahli hukum, baik hnkunr adar
maupun hukum lslam. Kemapanan pola pikir kewarisan Sumi khu.u.n).,
Madzhab Syai'i menjadi terusik.' dengan iden)a kewarican Dt1.r1,.r,r/

zTirn Dnsiklopedi, editor bahasa: Nina M. Armado. EnsiHopedi tstrnt. lJakant
lchijar van Hoeve,2005), h- 14.

3Tim Ensiklopedi, ediror bahasa: Nina M. Armado, ./rtd. Tin Ensiklop€rji, edilor
baiasar Abdul Azis Dahlan. Ensiklopedi Huk m lsldn, (Jakarta: B.ru van Hoeve. t996). h
539. Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullall Ensi opedi rstdn tndonesia. (J"kant:
Djambatan, 2002), Cet. Ke-2, h.380.

\eon receptie oleh ft.ofl Snouck Hurgronje bahwa hukum tslam baru dapai
diterima s€telah diakui oleh huhrm adat. Dibuktikan dengan pasat 134 ayat (2) IS rahun
1929 berbunyai: "Dalarn hal terjadi perkara pe.data antan sesama orane tstam. al:rn
diselesaikan olch hdkirn agama lslam apab;ta hukum ddat mereta rengh;ndr\ n)d J-.
sejaui hu tidal( ditenrukan lain dengan suaru ordonansi.

'H^anin, Hukuh KeLeluo,gaan Islan, (Jak?ia:1inramd,. r9^81. h.
'HaJ{ii!r. Hukun Kryotisan Brlaterut nenutut at en ah aa HJJirt ,a,,tl

Tintamas, 1990), Cet. Ke-7, h i.

dan I I- l2
NBrlareral merupakan bcntuk kekerabatan yang menertukan garis nasab ncta u

jalur bapak dan ibu, contohnya Jaw4 Madur4 Sumatera Setatan, Aceh. Riau, Katimaniai,
Sulawesi, Temate dan l,ombck.
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th BaLar : Pentikircn H kun Kewaisdn ..

\.]rr!n 
'lt/airin,tela,h. 

mcmberikan pemaharnM yang baru lerhadap hukum
tsian se(ara tnul dan komprehensifdengan landasan al_eur.an dan Hadits.u

Bapak teori kewa sal bilateral danreceptie erirlni telah mcmbawa
pcngaruh zaman lemerdekaan. hukum Islam t;lah melewati a* o.;J"-
l e nodc 

.f 
e.r t.u m a. adalah periode penerimaan hut um Islam,"Uugul'*^U",

persuasif dalatn kolteks hukum konstihri, yaitu sumler tlrt um"yalg taru
dilerima apabila diyakini, contohnya hukum Islam teloh .^* ?;;
r umusan 

.piagam ,Takarta sebagai salah satu hasil sidang BpUpKL periode
A,Jrrc rdalah periode dimana hulum Islam scbagai sumber ou,ori,o,it,' rrrher hu\um yeng relah mempunyai L.Luirun trku_j aJ#
\<lJlcnetdraan. kerika Dckrir presjden 5 Juli 1965 )ang mentsakui bchwo
I'iagam .fakarta menjiwai UUD 1945.i0

Pengarul Dr. Hazairin terhadap perkembangan hukum IslamJi lndonesia samFaj sekarang {era reformasi} cukup besar. ai.cnu Bap]kten rcieptt( e.Jr// telah mcmbangxn suaru bentulan ..mazhab 
nasional..

,lJ arn ,rr1r "mazhab' sebagai pengeniar )ang sebenamla berscndar pada al
Qu: an dln Slnnah dan ..nasional. lakri lndonesia. iengan .J.;t;;;
nurunt t\lam dt tndoensia mcnjadi ..pmtris.. dijalankan oleh urnatnyu-.,'
Pengaruh secara tidak langsung yang dapat dimsakan pudu rn*u ."kuiang
adalah dengan adanya Undang-Undang perkawinar **. t f*on 197+l
lJnCang-tlndang Nomor 7 Tahun 19g9 tentang feraaitan agarnart'Oan
{ornp:lasi Ilulum lslam. lni merupakm bukri adcnla i"lan trin".arra.ut 

"rlndu csra [ontemporer terhadap solusi ] ang mudah kiub ruiulan.,J

,, . ,l*qi-!g uraian di arrs. penulis mcrasa terrarik rcrhadap rokohl'r.'l 
. 
Dr. Hazairin. SH yang lelai membaua argin perubahan bagi

!:f,d:ll hukum Istam khususnya di Indonesia, de;g#judri, ?ROF.DR, HAZAIRIN, SH DAN PEMIKIRAN HUKLdI 
"KEWAR]SAN

BILAI'!]RAI,",

'\ r,l Hudd. -KcberaLidnn Ma\rati HLkurn Kc$drisd BitdLerat.F',!. eE+' um,,r.rd Et_0],esq!@]l d. Dirtse, r I Nop;;;r )00i
. \a'd Ag; Husjn al Muna$$ar. H,t,u t.t-a dan pturutttrs S"\ja1. Uatdnd.Ircfarnadani, 2005), h. I l.

M a Hool,cr. tstah Mazhab tndanesia Faiqo.Fltaa dJa petu^ahan Sosiat,
{ rdlJrla Teraju,2002), h. 5?.

I rm En.iktopedi. eoilor bahasa: Abdul Azis Dahtan. Lr-. c/./.. h. 5Jq
^M. B Hookcr tar .,r
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BIOGRAFI DR IIAZAIRIN, SII
Hazairin merupakan seorang ahli hukum Islam sekaligus hukum adat

pertama dari kala.ngan puha lndonesi4 ia termasuk salah seorang nasionalis
dan intelektual muslirn lndonesia yang berpendidikan Barat (Belanda).
Nama lengkap Hazairin adalah Prof. Dr. Hazairin Gelar Pangeran AlamsyrLh
Haralrap, SH.la Gelar kehormatan akadernik adalah "Profesor" diberikar
oleh Senat Guru Besar Universitas Indonesia atas p.estasinya di kedua
bidang huhum yakni hukum Islam dan hukurn Adat, dengan keahlian (iuru

Besar Hukum Adat dan Hul'um lslam pada Fakultas Hukum I ni,,ersira.
Indonesia. penganugerahan Prcfesor diberikan padanla tahun lq5l.'
sedangkan gelar "Gelar Pangeran Alamsyah liarahap" diberikan atas
jasanya yang peduli terhadap adat istiadat Tapanuli Selatan, ketika ia

ditugaskan p€medntah Hindia Belanda di Pengadilan Negcri
Padangsidempuan dengan tugas tambahan sebagai peneliti hukum adar
disana.r6 Bukti lain dari keperdulian terhadap adai isti;dat Tapanuli Selatan
ini dituangkan dalam karyanya seperti: De Redjahg (.dlserlasi doktomya.
1936), De Gevolgen van de HuwelijL,sontbiding in Zuid Tapanuli (Akibat
Perceraian Perkawinan di Tapanuli Selatan, 1941), darr Reolganisutie latl
het Rechtsweseh in Zuid Tapanulis @eorganisasi Hukum di Tapanuli
Selatan).r?

Hazairin di lahirkan di Bukittinggi, Sumatera Barat, pada tangggal
28 Nopember 1906. Hazaidn be*eturunan atau berdarah Persia. Ayahnla
bemama Zakaria Balar, seorang guru, berasal dari Bengkulu. Kakekn_va
bemama Ahmad Bakar, seorang mubaligh terk€nal pada zamannya. Ibunya
berasal dari Minangkabau, etnis yang terkenal taat pada ajararr agama Islnrn.
Itulah sebabnya sejak kecil Hazairin tumbuh dalam lingkungnn yang pcnuh
dengan bimbingan keagamsan, terutama dari kakeknya sendiri. Pendirlikru.
agama inilah yang membentuk sikap keagamaanya yang demikian ku:rr
dalam menempuh perjaianan karier dan hidupnya serta mewarnai

Abu Bakar: Peniknan Hukum Ke\|arisun

Erim Ensi'(lopedi. editor baiasa: Nina M. Armado. dp ./r.. h. I l
FTim Penuliq IAIN S)arifHidalarullah, op. cn.. h. 180.
16TiT Ensiklopedi. ed;tor balasar Nina M. Armado. 1o(. . ir
" l im [nsi opedi. edi(or bahasa: Abdul Azis Dailan. op. .rr. h. \ 18.
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Ahu Bukar : Pchikift'n Hukum Keearisan ...

pemikimnnya mesUpun secara formal ja banyal menuntur ilmu di lembaga
pendidikan Hindia Belanda.rs

Pendidikan formal Hazairin, pertama di HIS (Hollands lnlandsche
School) di Bengkuu dan tamat pada 1920; lalu melanjutkan pendidikan di
Mlrl,O (Meer Uitgebreid Lagere Onderwijs) di padang dan tarnat pada
1924; kemudian meneruskar ke AMS (Algernene Middlebare School) di
Bandung dan tamq pada 1927; berilulnya di RHS tRechtlundige
Hoogeschool/Sekolab Tinggi Hukum ), jurusan hukum adat di Batavia (kini,
Jakarla) hingga mendapat gelar Mr. (Meester in de Rechten) pada tahun
1915. setahhun kemudian ia memperoleh geiar doktor dengan disertasi
be\udul De Redjang (mengenai adat istiadat Rejang di Bengkulu).re

Di samping belajar pendidikan umum, Hazairin juga belajar
pendidikan agama dan bahasa Arab, terutama dari kakeknya. Untuk
nlemahami lebih lanjut ajaran agama Islam ia belajar sendiri. Ia menguasai
ha\rsa B<landa. lnggeris. dan Perancis secara al,rif. Ia jugc menguasai
brl,Jsr Ar3b. Jerman. dan Iatin secarapasiL"

Karicr Hazai.in di Indonesia telah ia tekuni dalam bebempa bidtutg
profesi, misalarya bidang pendidikan, bidang birokrasi dan bidang politik,
hal ini mencerminkan kesibul<an seseorang lang mengabdi pada kemajuan
bangsa Indonesia. Berdasarkan bidang te$ebut, ia mengawali karier
tlibid,atg pendidi*an, s€bagai asistel dosen hukum adat dan etnologi
(antropologi) pada fakultas hukum Sekolah Tinggi Hukum di Batavia
(Jaka.ta) tahun 1935 sampai dengan 1938. Pada tahun 1950 ia mendirikan
Yayasan Wakaf Perguruan Tinggi lslam Jakart4 yang kemudian ctiubah
naman-va mcnjadi Yayasan Universitas Islam Jakarta. Pada tahu[ itu juga ia
dipercaya sebagai ketua yayasan sekaligus sebagai rektornya sampai dengan
196tt. Sejal 1960 hingga wafatny4 Hazairin tercatat sebagai anggota
le\1an kurator Institut Agama Islam Neged (IAIN) Syarif Hidayaru ah
.lakana (kini Universitas Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta). pada tahun
1962 , ia ikut membidaai lahimya Majelis Ilmiah Islamiyah, yang
diketuainya. Sebagai guru besar hukum Adat dan hukum Islam, Hazairin
tercatat mengajar pada Univenitas Indonesia (UI), Universitas Islam Jakarta

r3Baca Tim Ensiklopedi, eiitor bahasa: Nina M. Armado, /oc ci dan baca pula
Tim Penulis IAIN SyarifHidayatullah, /oc. c,r.! l im l-niillopedi. €ditor bahala: Abdul ATis Dahtan . ap. ct!.,h.531.
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Ab Bakar: Penikirun H kun Ke||uti!'un .

(UIJ), Akademi Hukum Militer (AHM), Pendidikan Tinggi Ilmu Kepolisian
(PTIK). Sehingga ia lebih dikenal sebagai seorang ilmulan dalam bidilnq
pendidikan dad pada bidang politik yang ia pemah lakoni.2l

Kariemya di bidang Dirokrasl, 1938 setelah lulus ujialrr, ia di:mghar
oleh pemrintah Hindia Belanda sebagai pegawai yang diperbantukan pada
ketua Pengadilan Negeri Padangsidempuan, Sumatera Urat4 sekaligus parla
Keresidenan Tapanuli, tugas tambahan yang ia emban lagi adalah sebagai
peneliti hukum adat Tapanuli Selaa4 dari tahun 1938 sampai 1942. pada
Oktober 1945 sampai April 1945, ia menjabat ketua Pengadilan Neger.r
Tapanuli Selatarr (ketua Pengadilan Negeri petama setelah kemerdekaan).
merangkap ketua Komite Nasional lndon€sia (KNI) dan ang8ota pusal
Pemerintahan Tapanuli. Tahrm 1946 ia sempat diangkat menjadi truparj
Sibolga. Kemudian ia pindah tugas ke Bengkulu untuk diangl€t mcniadi
residen Dengkulu (1946-1950). merangkap walil gubemur militer Sumarc.r
Selatan hingga tahun 1953. Tahun 1953 ia ditarik ke Jakarta untuk
menjabat sebagai Kepala Bagian (Kabag) hukum perdata,/sipil pada
Kementerian Kehakimar. Dari Agustus 1953 sampai dengan Oktober 1945.
ia diangkat menjadi menteri Dalam Negeri dalam kabinet Ali
Soshoanidjojo-Wongsosuseno-Muhammad Roem. Setelah berhenli
sebagai menteri, ia diangkat sebagai pejabat tinggi yang diperbantukar pada
Kementerian Kehakiman (hingga 1959) dan Kementeian pendidikan
Pengajaran dan Kebudayaan sebagai guru besar ilmu hukun di l.crhigai
Perguman Tinggi.rr

Ketokoh Hazairin dalam bidang polilik, pada masa
pendudukan/fasismen Jepang 1945, Hazairin pemaha menjadi Anggota
Gerakan Bawah Tanah, suatu organisasi rahasia di kalaagan pemuda
pergerakan yang benujuan mengusir penjajah dad tanal air, rurggotanya
baik tediri dari para pemud4 baik yang bergabung daiam pfTa (pembcla
Tanai Air) ataupun bukan. Pada rnasa perang kemerdel,aan la45 ..Lmo"i
lq4c Hartrin bergabung dengan Tentara pelajar. Tahun lq4b ia mrnji..r
komandan Brigade Tentara Pelajar di Kalimantan. Akti,riias politik lainnva.
Hazairin ikut mendirikan partai Persatuan Indonesia Raya (plR), pecahan

'?rBaca Tim Ensiklopedi, editor bahasa: Abdul Azis Dahlan.4', cr.. h.518 tinr
Ensiklopedi. editor baha3a: Nina [4. Armado, op. c/r.. h. 14.

" Dapat di lihat pada Tim Ensikjopedi. ediror bahasa: Abdut A/r, DdrtJ,, . /
Tirn Ensikiopedi, editor babasa: Nina M. Armado, t i4
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tlbl Bdkar : Pemiknah H*un Ktuarisdn ...

9A li*i fT,:*t Jndonesia (pNI). Ketua ptR adatah Wongsonegoro dan
Hazairin duduk scbagai wal<il kerua I. di ,J.*an pcr*iLjlan" nakvui
Sentenura 

. 
sebelurn diadalan pemilihan umuo rpemiluJ p"*u- dln

mempunyai tiga omng wakil yaitu Wongsonegoro, Roosseno dan Hazairin.
Dalam kedudukannya sebagai salah seorang pemimpin pIR itulah Hazairin
duduk dalam kabiet Ali-Wongso-Roem sebagai menteri Dalam Negeri,
dengan rugas utama memp€rsiapkm pemilihan umum pertama. pemilihan
i mum rcrlalsana pada Is55 serelah Hazairin ridal lagi menjabat menferi
Dalam Neged. Dalarn pemilu p€rtama tersebut pIR mengalami kekalahan
toral. vlah saru.penyebsbnla adalah pecahn;a plR menj;di dua; ada plR
H azain n/Taj uddin dan ada plR Wongsonegoro. perpecahan ini terjadi jauh
-beberapa tahun- sebelum pemilihan umum periarna dilaksanakarl
Hazairin memutuskan diri untuk mundur daiam kancah dunia perpoliiikrn
prakris. ia mengabdikan seluruh_ hidupnya unruk dunia jlrnu. ,iU"g"j grrru
besar hukum Ad3t dan hukum lslam rr

t{azairin wafat pada 12 Desember 1975 di Jakart& dikebumikan
JcnAan suaru upccara milirer tli Taman Makom pahlauan Kaljbara Jakarra
Atas jasanya, peme.intah Indonesia menganugeralinya Bintang Sarya
I encana Widya Salia- Binlang Gerilya. Bhayargkara Keias lll. dcn*Bin;s
Kanika fka Paksi Kelas Itt. Namanra diabadikan pada Universitas Hazairii
(Unihaz) di Bengkulu.24 '

. . .l-"iil termasul, pcnulis yang produhiL seddal_n1a mewariskan
rujuh belas ilTy (a,1a. Di antara larya Hazairin adalah dalan bidang
hukum scperti: De ledyazg (disertasi doktomy41936), De Gevolg"n ron i"
Hrtwelijkontbiding in Zuid Tapanuli (Alibat perceraian perkawinan di
Tapanuli Selatan, l94l), dan Reorgakisatie van het Rechtstaesen in Zuid'lapanulis (Reorganisrsi Hukum di Tapanuli S.latan). Dalam hukum Islam
dar hrrkum adat. yaitu: Pergolakan penyesuaian Adat kepada Hukum Islam
(1952). Ilukun Kekeluargaa Nasional 1962), Hukum liewqrisan Bilateral
menulut Al Qur'an dan Hadits (l9'g), Hendak Ke Mana Hukum Islam
(1960), Hadits Kewarisan dan Sisteh Bilateral, Indonesia Satu M.Lrjid, dal
I\rJehatun dalam Scminar Hukum ltasional rcnrcns Faraidl. 6apa-san
dalarn bidang hulum pidana lslam dan kein3inan unnk Uerlakunya hikum
pldara Is)am di Indonesia, dapat di Jihat pada: Hukum pitjana Islam
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Ablr Bakat : Penikirun Hft h Ke"dtild,

Ditinjau dari Segi-segi, Dasar-dasa4 dan Asas-asas Tata ilukum N(.tional.
Demol{ras i Pdncasila (1970), Negara Tanpa Penj ara.25

Buku yang diterbitkan sepertl Tduh Serangaki tentan,t Fluku/n
r1973'. merupakan kumpulan tulisannya- ]ailu: A.,g,"r.r Tun1,a t'tnj,t",,
Sekelumil Persanglat Pautqn Huhtm Adat, Fungsi dan TtLiuan penbintuin
Hukum dalam Negara RI lang Demoktosi dan Berdasorfuu llukunt
Muhammad dan Hukum, Kesusilan dan Hulcum, Hukum Baru di laloncsitt
dan llmu Pengetahuan Islam dan Masyara,tat. Karya yang rer:r(hir rJ ,l , ,

Tinjouan mcnq(hai UU Perkowinan Nomor I Tahun lQ'l:6

PEMIKIRAN HUKTJM KEWARISAII BILATER,4,I,
Hazairin seorang pemikir yang dikenal dalam bidang hukrm lslarn

dan hukum Adat telah mengeluarkan pemikirannya tentang pelaks.rndan
hukum Islam dan hukum Adat yang bcdaku di Indonesia, dengan salah saru
teorinya yang terksnal yaitu ieoi. 4teoi hahum ketparison bilatetul', d,alum
hu|-um kewarisan Islam. ia menulis sep€rti:

''Jika telafi kjta insafi bahwa Qur'an anri c/ar. tidak menr rkri
slstim matrilinea!21 d,an patritinia|s, korena sistim-sirrim iLu
mengadakan syaat exogamfe bagi perkawinaa, maka satu-satunva
conclusi yurg dapas ditarik ialah bahwa eur'an viaayal 24 An-Nr.a.
itu menghendaki sebagai k€redaan Tuhan suatu bentuk masvarakal
yang bilalcml dimana orang lidal dapat Jagi mcngadaftan slarar
exogami. Dalam hubungan ini maka tidak sesuai lagi bunyinya.
manakala Ahlusunnah Wal Jamaa'ah membedakan usbah dan vanp
bukan 'usbah, umpamanya datam lapangan kewarisan membedakan-
antara 'asabat dengan pecahannya binafsihi3o, bi.ghairi3r dan ma.a

)&rim Ensiklopedi. editor bahasa Abdut Azis Dahtan, j6iz
' Matilia&l m€rupakan benruk kekerabaran yang menarit g ,s ra.dh .(.",,jalur ibu€tau perempud lemala conlohnya Rejang lTapanuli Setatanr. Vinagr,atau.
""Pahilineol adalah benrxk kekembalan yang menarik gari. nsao l."ry a nr. t.r

jalur bapak atau laki-laki, conrohnya Tanal Coy4 Atas, Batak, Anbon. Irjrn Bara:. dar
Brli

'1eEtogani ialalt )araaga unn* m€ngawini anggota secldr, atal| ddngan kata tain
kehansan kawin dengar orang diluat clon.

''Asobah binafsihi yair]u omng yane menjadi asabah tarena LeduJutal J ir\.
sendiri. Contohnya anak lakilaki, bapalq dan saudara laki-lakj.
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th BdAu Pentikiran H Lun Ke isah

gtlairi, di satu pihak dan dzawu'larham di lain pihak, dalam
menyalurkan sistim kewarisan menurut Qur'an, yaitu kewarisan yang
berpatok kepada fara'id dalam suatu sistim model bilaleral dan bukan
nrodel patrilineal. Dzawu'latham menulut Al ussunnah Wal-Jama'ah
mungkin mengenai seomng perempun dalam usbahlya di pewaris,
teiapi umurnnya mengenai oaang-orang dari lainJain .usbai yaitu
-usbah pihak suami anak perempuannya atau 'usbah pihak ayah dari
ibunya, pihak-pihak mana dapat kita bandingkan dengan pihak anak
horu dan pihak mora bagi orang Batak ditinjau dari kedudukan suatu
kahanggi. 'Usbah dan 'asbat dalam semua perinciannya adalah
hcrtrrk bcnmk kekelLrargaan parilineal )ang berlar,ranan dengan
bentuk bilateral ""

I lazairin berpendapat bahwa pada hakikatnya sistem kewa san yang
r(rIxndung dalam AI-Qur'an adalah sistem kewerisan rans bercorak

',il.rrcra r oranglua'a r- sepcni l: ul Iaro i dh.Jt ttzut q araba t,'o 
"dai

1r Asabah bighoiriyaitu seomng wanira yang menjadi asabah karena ditarik oleh
seorang laki-laki. Conlohny?5 anaka perempuan yang didampingjoleh anak taki-laki,
saudara p-o.empuan yang didampingi oleh saudara lakj-laki.

" ,lsubah na o ghairi yaitu saLrdara perempuan yang m€waisi bersama kelunjnan
pe re mpLr-a-n dari per!aris

Hr/jnin. Hultnt Kew.uisan BilaLeml menJrLr d, eur'an. Op. C . h. t3-t4.
Lihat pula Sudarsono. Hukun Wa s dah Shren Bilaterul, Jakarta: Rineka Cipr4 1994),
Cet. Ke-2. 198.

rl Meminjam istilal Hooker kewarisan bilaterdl disebur pula kewarisan ..orangrua".
j ihal Hooker, dp. Ct h. 58.

:l tau ol-Jaratd sdzlah ahli waris )ang telai oilerdplan bagiann)a ddldm al-
Quian Daiam bal ini hampir selurul mazhab fiqh menyepakatinya, baik Sunni maupun
Sliah. Bagian mereka ini dikeluarkan dari sisa hafa setelah harta peninggatan dibayarkan
,,nrul qdsidr. hulanA, dan biaja lernmiEn.

t6 DzNu dt-qarubat adalah al i waris yang tidak r€rm asvk zalau al-faruid men|\n\
sistem bilateral. Bagian nereka dikeluarkan dari sisa harra p€ningsatan s€t€lah dibayar
wasiat, hulang, onkos kematia,! dan bagian untuk ro*z d/traid
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mqwali31.38 Berlainandengan rumusan ahli hkih khusunya Ma<lzhab Syati'i
dar 51i'ah yang menjelaskan bahwa sistem kewarisannya bersilat oarrilini,l
yairu dzul fara:id. as-habahlo dan dzul arham.ao

Tiga landasan teologis normatifyang dijadikan Hazairin yairu bahwa
sistem kekeluargaan yang diinginkan al-Qur'6n adalah sistem bilateraj.
8nts.a lain: Pertama, apabila surat Bn-Nis.A ayat 23 d.an 24 diperhatikan,
akan ditemukan adanya keizinan untuk saling kawin aotara orang-onng
yang bersaudara sepupu. Fakta ini menunjukkan bahwa al-Qur'dn
cenderung kepada sistem kekeluargaan yang bilateral. Xedaa, surat an,Nisa'
ayat ll yang menjelaskan bahwa semua anak baik laki-laki maupun
perempunn menjadi ahli waris bagi orang tuanya. Ini merupakan sistem
bilateral, karena dalam sistem pakilineal pada prinsipnya hanya anak lnli-
laki yarg berhat mewarisi begitu juga pada sistem matrilineal, hanya anak
perempuan yang berhak. Ketrya, surat an-Nisa' ayat 12 dan 176 menjadikan
saudara bagi semuajenis saudara (seayah dan seibu) sebagai ahli rvaris.al

Hazaidn membuat pengelompokan ahli waris kepada beberapa
kelompok keutamaal, berdasarkan ayat-ayat kewarisan (Q.S. al-Nisa (4):
11,12,33, dan 176), sebagai berikut:
1. Keutamaan pertarna, ada tiga:

a. Anak-anak lakilaki dan perempuan, atau sebagai dzawul-faraid ctau
sebagai dzawu'ikarabat, berarti mawali bagi mendiang-mendiaL,rg

r7 Mowrli adalah ahli waris pengganti, yang oleh Hazairin konsep hi di-ryrrldl-
kan dari Q.S. al-Ni$ {a): 33. Ada\ya natyati t,J'ti etaris pengganrij rni mirupnkr,, "..n.. 1

yang benar-benar baru dalam ilmu faraid (warisl
13 bid h.12. Konsep )ang dipandang agat mendekaLi aed, ini ao"ldn \"n .p

wasiat wajibah yan9 dib.rlakukan di beberapa negara Timur Tengah mulai tahun tg.to.
yairu: Ve.ir. Slria, Iuniria, Maroko, dan Palistan. MeskjDu,r benrut dan rinc"",,.
berbeda-b€da di antara negam-negara tersebuq nanun substansinya sama yaitu mengaliui
adanF ahli waris pengAarti bagi anak (baca: cucu), dan tidak diahtr alii wa.r penggunrt

tn,l"nonn udunn u,rrli waris yang memperoleh bagjan sisa arau bagian terbuk. alau
bagian tidak tenentu.

a0 keturunan ahli waris yang m€mpunyai hbungan ker"dbat dengan pewaris namun
ridal meqarisi dalam l(edu kan dzullaruid dan ashabah_' 

Hazairin. "Hukum Kewarisan Bilareral menurur at euian:, u/' , r. ll. t -.
Lihar pula htrplnlAlifrruzi.wordpress.co reml-d.t.-lr 4qumr/
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anak lati-laki daa perempuan.. Dasamya adalah Al ew,ar sural
An-Nisa ayat I 1 a, b, c, dan 33 a-

h. Orang tua (ayah dan ibu) sebagai dzawu'lfara'id. Dasar hukumnya
Al Qur'an surah An-Nisa ayat I ld.

c. Janda atau duda sebagai dzawu'lfara'id. Dasar hukunnya Al eur'an
sunh An-Nisa ayat 12.

l. Keutamaan kedua, ada empat:
a. Saudam laki-laki atau perempuan, sebagai dzawu'lfara'id atau

scbagai dzawu'Lkarabat, berafti mawali bagi mendinag-mendiang
saudara laki-laki atau percmpuan dalah hal kalalah. Dasamya
Qur'ar surah An Nisa: I2f,AnNisa: I76danAnNisa:33:

b. Ibu sebagai dzawu'lfara'id. Kedudukan ini berdasarkan dalil naqli
surah An Nisa: 11 f, An Nisa: 12 f, g dan An Nisa: 176;

c. Ayah sebagai dzrwu'lkarabat dalam hal kalalah, sebagai dalil al
Qur'an surah An Nisa: 12 f,g;

d. Jirnda atau duda sebagai dzawu'lfam'id. Kedudukan ini dikuatkan
dengan nash Al Qur'an surah An Nisa: 12.

L Keutamaan ketiga, ada tiga:
a. Ibu sebagai dzawu'lfara'id. Berdasarkan dalilnya AI eur'an pada

surah An Nisa: 11 e;
b Ayah sebagai dzawu'lfara'id, Kedudukannya dikuatkan olsh dalil Al

Qur'an surah An Nisa: 1 I e;
c. .landa atau duda sebagai dzawu'lfara,id. Dalil naqli Al eur'an dapat

dilihat pada surah An Nisa: 12.
4. KcutamMn keempat, ada tiga:

a. Janda atau duda sebagai dzawu'lfara'id. Berdasarkan dalil naqli
dalam Al Qur'an surah An Nisa: 12;

b. Datuk dan mawali untuk mendiang datuk. pegangan dasar dalam hal
ini adalah Al Qur'an surah An Nisa: 33 a;

c. Nenek dan mawali wtuk mendiang nenek. Berdasarkan dalil naqli
yang terdapat daiam Al Qur'an suralr An Nisa: 33 a.

Setiap kelompok keutamaan itu, baik keutanaan pe.tam4 kedua,
dan keutamaar leempat dirumuskan denga.n penuh, maksudnya kelompok
keulamaan yang lebih rendah tidak dapat mewaris bersama-sama dengan
keiompok keutamaan yang lebih tinggi, karena kelompok keutamaan yang
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lebih rendah itu temrtup oleh kelompok keutamaan yang lcbrh .in,'Li.

Sebagaimara yang dijelaskan berikut":
I[ti dari kelompok keutamaan pertama, iaiah ada:rya anak; alrli

waris yang lain (bapak, ibu, duda, janda) boleh ada boleh tidak. Ada tidak
adanya anak penentu bagi ada tidak adaoya kelompok keuiamatn pc(arna.
Kalau ada arak, kelompok petamalah di4 kalau tidak ada anak nrrkil
bukanlah dia ftelompok ahli warus itu) kelompok keutamaan pcrtanra.
Pokok masalahnya adalah anak dan keh-runannya

Anak di sini beradi aDak atau mawali aDak yang meninggal.
Inti kelompok keutamaan kedua, ialah (tidak adanyo anak) adanl.r

saudara. Kalau ada saudara (anak tidak ada) kelompok keutamaan kedualah
dia- Saudara di sini be.ari saudara atau mawali saudam yang sudah
meninggal. Pokok masalahnya ialah orangtua dan saudara.

Inti kelompok keutrrnaan ketigq ialah (sesudah tidak adanyo
anak dan saudara) ada atau tidak adanya ibu atau/dan bapak. Kalau ada
salah sahr ibu atau bapak, ataupun kalau ada keduanya ibu dan bapak
(sesudah tidak ada anak dan saudara) maka kelompok keutamaan ketjgalah

-dia. Jatda atau duda yang selalu ikut itu, penentu kelompok keutamaaD
keempat. Pokok masalah keutarnaan ketiga yaitu kakek, dan pokok masalab
kelompok keempat yaloi saudara dengan gatis menyamping sampai
demjat keenam.

Hal tersebut di atas sebagai cara dalam menentukan kervarisan
bilateral untuk menyelesaikaa persoalan kalau dalam suatu kasus krwarisan
cukup banyak ahli waris yang berhak rnewaris yang nyata satu dengan yang
lain adan yang lebih dekat kepada si pewaris terbanding dengan ahli waris
yang lain walaupun salna-sama ulu aham --sama sama punya hubungan
darah-.43

Konsep kelompok keutamaan tidak dikenal dalam madzhab S1.afi.i.juga tidak mengelal masalah penggantian ahli \aaris, ataupun kelompok
keutamaan, sebab Syafii membagi ahli waris itu kedalam tiga kelomfok,
yaitlr dzul faraid, ashabah dan dzul arham. Dzul faraid adalah orang yang
menerima bagian tertentr! sementara ashabch adalah ahli waris vanp
mempercleh bagian sisa dan dzxl qrham merupakan keturunan ahli warii

'! Saiuti ttralil, Huk m Kewa san Istan di Indonesio.(Jakar\.a: Sinar Craljka
2000), Cet. Ke-6, h. 88.

43 1r,i{, h. 88-89.
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yang mempunyai hubungan kerdbat dengan pewaris namun tidak mewarisi
dalam kedudukan dzul Jaraid dan ashabah. Selun itu datam aja.ran Syaf i
juga dikenal ada\ya hijab menghiab, Artinya seorang ahli waris dapat
mcnyebabkan ahli waris laimya terhalang menerima bagian,. Sebagai
contoh, apabila pewaris meninggaikan abli waris seorang istri, dua orang
anal( perempuan, salu orang bapak dan tiga orang saudara, maka
berdasarkan ajaran hijab menghijab ini, tiga orang saudara tidak akan
mendipatkan warisan karena terhijab (terhalang) oleh bapak. Kalau kita
selesaikan maka istri menerima 1/8, dua orang anak percmpuan 2/3 dan
sisanya untuk bapak, yaitu l- (1/8+2/3) = 1/12 bagian.aa

I'lal lain ya:rg lain dijelaskan oleh Hazairin yang masih ada
hubungzurnya dengan kewarisan bilateral adalah:

1, Kcberadaan Mawali, dimana dalam ide pembaharuan dalam ilmu
waris yang dicetuskan Hazairin pada jntinya berintikan: perlana, ahli waris
perempuan sama dengar laki-laki dapat rnenutup ahli wa.is kelompok
keutamaan yang lebih rendah. Jadi, selama masih ada anak, baik lakilaki
maupun perempuan, maka datuk atauprm saudara baik laki-laki maupun
pcrcmpuan s,rma-sama teFhjab. r(edaa, hubungan kewarisan melalui garis
laki-laki sama kuatnya dengan garis perempuan. Karenanya penggolongaa
ahli uaris menjadi ashabah dan zawu al-ar&am tidak diakui dalarn teori ini.
kctiga. ahh rvaris pengganti selalu mewaris, tidal pemah tertutup oleh ahli
waris lain (utama). Jadi, cucu dapat mewaris borsarna dengan anak
manakala orang tuanya meninggal lebih dulu daripada kakeknya dan bagian
\Jng diterimanya sama bcsamya dengan yang direrima olch omng luan)a
1 seandainra masih hidup1.")

Berdasarkan teori ini Hazairin merrlbagi al i waris menjadi tiga
kclompok, yak]ri: zawu al'faroid, zawu al-qarabat, dan mowali. Yang
dimaksud mowa,/i (ahli waris pengganti) di sini adalah ahli waris yang

' No-!1Y44!j A!!!4r!: f, , "Perspehit Hukum Kewarisan Islam Di
rr do1('.a. hrip. s \v.pDn 5.cont?pilih-p€san& id =54. DoM lodd I I Nopember 2007.' \u'ul Huda _Keberadarn Mawati HuIum Kewarisan B;laleml..
hno:/l$i!1!!Ds.ac.id,/85/0l/Pmikinn Hazajrin.rti Do$nload ll Nopember 2007.
Prinsip'prinsip dalam leori kewarisan bilareral ini hampir sama dengar yang terdapat daiarn
iiqh Ja'fari. Hanya saja dalam fiqh iri ahli waris pengganti haiya diakui adarya manakaia
nara ahli waris sederajal di alasnya sudafi meninggal seludnya- Jadi cucu akan tetap
terhijab untuk memperoleh \,/arisan dari kakeknya selama nasih ada anak.
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menggantikan seseorang untuk memperol€h bagian warisan yang tadinya
aka! diperoleh orang yang akan diganlikan tersebut. Hal ini terjadi karena

or-ang yang digantikan tersebut telah meninggal lebih dulu daripada si

pewaris. Orang yang digantikan ini merupakan penghubung antara yang

menggantikan dengan pewaris (yang meninggalkan harta warisan). Adapun
yang dapat menjadi mowali yaitu ketumnan a:rak pewaris, ketumnan
saudara pewaris, at4upun ketulunan oftmg yang mengadakan semacam
pedanjian (misalnya dalam bentuk wasiat) dengan si pewaris-a6

Masalah ahli waris pengganti ini muncul karena Hazairin merasakan
adanya ketidak adilan dalam pembagiao warisao yang ada selama ini, yakni
bahwa cucu perempuan yang ayahnya meninggal terlebih dahulu tidak
mendapat hafia warisan dari ha(a warisan yang ditinggalkan kakeknya.
Dalam masalah ini ulama ahlusunah danjuga Syiah sepakat bahwa anak lai-
laki menghijab (menutup) cucu laki-laki dan cucu percmpuan. Keterangan
lain oleh Hazairin atas madzhab syaf i bahwa keberadaar ahli rvaris
pengganti lebih banyak diposisikan sebagu dzawu'! arham.ar OIel,
kalenny4 cucu yang ayahnya meninggal terlebih dahulu, meskipun sangat
berjasa dalam mengurus kakeknya, tetap tidak mendapat warisan
darikakeknya, karena ada anak kakek (saudara ayah) yangmasiir hiclup yang
menghijabnya, meskiun ia Gaman) tidak pemah berbuat jasa mengurus
ayahnya. Menanggapi hal ini, Hazaidn memberi penafsiran baru terhadap
surah An Nisa (4) ayat 33. Hazairin mengartikan mqwali dalara ay^l itu
dengan 'bengganti al i waris".

2j 6t ,) t uJr+ JH_S
Artinya: "Bagi tiap{iap harta peninggalan dari harta yan11

ditinggalkan ibu bapak dan kadb kerabat, Kami jadikan pewaris
pewarisnya. . . "

Ayat di atas menurut paham ini bcrdrti, "Bagi mendiang anal, Allah
mengadakan mawali sebaga\ ahli waris dalam harta peninggalan ayah auu
mak; dan bagi mendiang aqrab n, Allah mengadakan aawali sebagai ahli

Gsajuri T?'alib. op. ct.. h. 80-81. Lihat pula NoviYanti Ab\\ari - M. IbJ I 1. .
aTAhmad Rafiq. Hulum lslan Ji Indonetio, tJalana: PT Rnjnump:rou r. , rJ.

2003), Cet. Ke- 6, h.416.

@'3'jjtti;oaii
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rri. dalam hirrra peninggalan sesarna aqrabunnya.'48 Dalam pcngenian
iri eucu Jalam Lasus di aLas benindak sebagai pengganti ayai.nya.

Dan relah masuk dalam KHI pasal 185 ayal (11 dan 12 ),ae bahua:
(1) Ahli waris yang meninggl lebih dahulu daripada pewaris maka

kedudukamrya dapat diganti oleh anaknya, kecuali mereka yang
te.sebut dalam pasal 173

(2) Bagian ahli waris pengganti tidak boleh melebihi dari bagian ahli
rvaris yang sederajat dengan yang diganti.

2. Tcntang Kahlah bahwa kdahh5o adalah keadaan khusus dan
mcnreperlihatkan hubungan anak dengan saudam. Kalau sesorang
meninggal tidak mempunyai anak ada sedikit p€mbahasan dalam hukum
keuarisan lslam. kalalah atau punah ialah kelau seorang "halaka'' (arti
'oahasa "celaka") tidak ada baginya arlak, meDurut al Qur'an surah An Nisa
176 a. dj sana disebut: Allah menerangkan tentang kalalah, ialah kalau
seorang "halaka" (celaka maksudnya menirlggal dunia) dan tidak ada
b-gin1a aral mak.r tdisebu ah) saudaranya rampil mewaris {dengan
berba;ai kom binasiny a).'' Menurut Haz-airin laialah adalai keadaan
seseorang yang meninggal dunia ta.npa meninggalkan kehrrurnn. Keturunan
di sini adalah setiap oralg dalam garis lurus kebawah, baik mclalui anak
laki-laki mapun melalui anak p€rempuan,52 Ahli warisnya berdasarkan
surnh An Nisa (4) ayat 12 adalah seorang saudara, baik laki-laki maupun pe-
rcmpuan. dcngan ketentuan bagian U6 dari hafta peninggalan. Jika mereka
terdiri atas beberapa orang saudara. dan semuanya laki-laki aiau perempuan
atau lakilaki dan perempuan, maka mereka berbagi sama rata atas 1/3 dari
hiLrta peninggalan tersebut. Adapun berdasarkan surah An Nisa (4) ayat I 76,
ahli warisnya adalah juga seorang saudara, baik lakilaki maupr-rn
perempuan. Jika ahli warisnya hanya seorang perempuan, maka ia mendapat
l/2 dari ha(a warisan. Bila ahli warisnya seomng saudara lakilaki atau

$liznin. Hukum Kewa san Bilateml menurut al Qur'an an Hadjts, ,p. crr h. 29
a'Tim Ensiklopedi, editor ba.\asa: Abdul Azis Dahlan, op. cit.h.53g.
lnralatal aalam masalah k€warjsan mempunyai beragan perafsiran di kalangan

irlama. Tatiir Depanemen Agarna RI, kalalah jalal: s€seorang yang meninggal duria yang
rid.,l meninggalkan ayah dan anak.

lrSaiLrtiThalib. 
op. cil., h. 120.

"llaz?j{in, Pe lebatah dalan Seninar Hukun Nasio at 1963 tentanE Faru'id,
(Jakadar 'lint3mas, 1963), h.66.
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Iebih, mereka mewadsi seluruh harta warisan. Bila ahli wa.isnya terdiri dari
dua orang atau lebih saudara perempua& maka mereka bemana-santa
mewarisi 2/3 dari harta warisan. Kalau mereka terdiri atas beberapa saudara.
laki-laki dan perempuan, maka mereka menerima harta warisan itu dcngan
ketentuan lali-laki mendapat dua kali lipcr dari yarg direrimr .rrrJ.,r:
perempuan.'_

Demikianlah bahwa Hazairin dalam urusan kewarisan dengan sistenr
kewadsan bilateral membawa corak baru berbeda dengan fiqh Ahlu Sururah
wal Jannah/ madzhab Syaf i dengan melihat kenyataan dalarn masvarakat
adat yang terjadi di lndo€nsi4dan sistem bilateral inilah yang diterima oleh
semua pihak baik dad kalangan umat Islam yang bermadzhab Syaf i atau
masyarkat Indonesia yang braneka ragam adat kebiasaan.. Sekali lagi
bahwa wacana Hazairin ini telah terbukti dengan di masukkannya dalam
kalausal KHI pasal I 85 ayat (1 ) dan (2).

Oleh karena itu ijtihad dengan berlandaskan norma-norma yang ada
khususnya norma Ilahi dapat dilaksanakan untuk mengatur kchidupan
masyarakat menurut kebijakan yang ad4 yang pada akhimya diharapkan
akan mendapat raimat Allah.5a

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan:

1. Hazairin adalah salah seor"ang tokoh pembaharu hukum lslanr di
Indonesia, dengan membuka pintu ijtihad, terutama kaitannya dcngan
hukum Islam dan hukum adat, di dalamnya rnembahas hukuni
kewarisan.

2. Kewarisan yang ditawarkan Hazairin adalah kewarisan sistcm
bilateral, sehingga membawa warna altematif dalam menaambil
keputusan hullrm rentang huk-um kewarisan. Hulum ke$arisar n hl r

Sunnah Wal Jamab{mam Syaf i yang lebih patrilinela atau Hazairin
yang bilateral.

3. Hazairin dapat digolongan sala}t seorarg rokoh rroderar. Jrnr..r
melihat bahwa hukum itu barus berlandaskan +l eur'an don HrJ,r
untuk dipahami berdasarkan kaidah ijtihad dan mengandalkan nalar. 1:r

" I im Ensillopedi. ediror bahasa: Abdut A/is Dahla n, At. Cit h. :10.
5a H^raiin. DenoAra'i Parcrrila (Jakana: pT Rineta CipIJ ooO) , r r. ..u ,

103-106.
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irengusulkan agar bebas madzhab. Fiqh klasik (Ahlu Sunnah Wd
Jameuh) dan hukum adat di Indoensia, berkat ltihad dapat
dilaksanakan unultk masa kekiniaan. Hazairin membuktikan dirinya
J\ r-'i'i .eorang y3ng dgamis dan lndonesictni:
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